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ABSTRAK 

Kajian etnobotani memberikan manfaat plasma nutfah yang sangat besar bagi kehidupan salah satunya 
sebagai sumber pengobatan alami dari alam. Tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat banyak sekali 

di temukan di ekosistem alami salah satunya di Taman Nasional. Kawasan Taman Nasional Alas Purwo 

Banyuwangi kaya akan flora dan fauna ada sekitar 584 jenis tumbuhan berpotensi mempunyai khasiat 

obat yang menghuni konservasi ini terdiri dari rumput, herba, semak dan pepohonan yang masih belum 

banyak diketahui dan dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar taman nasional maupun masyarakat di 

wilayah Banyuwangi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis, bagian atau organ, dan bagaimana 
cara pemanfaatan tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat desa penyangga di sekitar 

Taman Nasional alas purwo. Metode penelitian menggunakan metode survey dengan teknik wawancara 

yang disertai dengan keterlibatan aktif peneliti dalam kehidupan masyarakat setempat Participatory 

Etnobotanical Appraisal (PEA). Berdasarkan hasil penelitian Terdapat 35  Jenis tumbuhan dari  19  

famili  yang dimanfaatkan  sebagai obat oleh masyarakat desa penyangga Taman Nasional Alas Purwo 
yakni Desa Kalipait  dan Desa Grajagan. Bagian  dari  tumbuhan yang dimanfaatkan ada 11 bagian 

diantarannya adalah biji, getah, akar, kulit, batang,  dan daun.bunga,  umbi,  rimpang, buah  dan  semua 

bagian  tumbuhan. Masyarakat  biasa  memanfaatkan  cara  pemanfaatan tumbuhan diantaranya adalah 

diparut, digosok, dikucak, ditempel, ditumbuk, direbus, dibungkus, diremas dan diasar. 

Kata Kunci: Etnobotani; tumbuhan obat; desa penyangga; Taman Nasional Alas Purwo. 
 

ABSTRACT 

The study of ethnobotany provides a very large benefit of germplasm for life one of which is a source 

of natural treatment from nature. Plants used by many people are found in natural ecosystems, one of 

which is in the National Park. Alas Purwo National Park Banyuwangi Regency Area of Flora and Fauna 

There are around 584 types of plants that have the potential to have medicinal properties that inhabit 
conservation consisting of grass, herbs, shrubs and trees that are still not widely known and utilized by 

the community around the National Park and the community in Banyuwangi. The purpose of this study 

is to determine the type, part or organs, and how to use plants used as medicine by the buffer villages 

community around the Alas Purwo National Park. The research method used is descriptive exploratory, 

using survey methods with semi-structured and unstructured interview techniques accompanied by 
active involvement of researchers in the lives of local community Participatory Etnobotanical Appraisal 

(PEA). Based on the results of the study there were 35 types of plants from 19 families that were used 

as medicine by the buffer villages community around Alas Purwo National Park, namely Kalipait and 

Grajagan village. The parts of the plants used are 11 parts of them are seeds, sap, roots, skin, stems, and 

leaves. flowers, tubers, rhizomes, fruit and all parts of the plant.  
Keywords: Ethnobotany; medicinal plants; buffer villages; Alas Purwo national park.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki kekayaan Biodiversitas tinggi yang sangat dibutuhkan oleh 

kehidupan manusia. Kekayaan jenis tumbuhan berjumlah sekitar 37.000 spesies yang 

ditemukan (Silalah et al., 2015; Langton & Rhea, 2005). Sebanyak 940 jenis spesies tumbuhan 

telah dilakukan penelitian dan menunjukkan manfaat sebagai penyedia bahan ramuan untuk 

kebutuan pengobatan masyarakat (User et al., 2016). Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 

merupakan sarana penggunaan bahan alam yang masih alami dan lebih terjangkau harganya 

sehingga tumbuhan obat sampai saat ini masih banyak masyarakat yang masih menggunakanya 

(Rusmina, 2015). Organisasi dunia yang bergerak di bidang kesehatan WHO memberikan 

rekomendasi tentang pentingnya penggunaan tumbuhan yang berkhasiat obat untuk 

pencegahan penyakit. Selain itu, tumbuhan berkhasiat obat dapat diartikan sebagai tumbuhan 

yang mempunyai zat aktif berupa metabolit sekunder yang dapat dimanfaatkan untuk 

menyebuhkan penyakit karena mempunyai khasiat bagi kesehatan (Rakhmat et al., 2020; 

Dharmono, 2018; Kusbiantoro, 2018). 

 Tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat relatif banyak ditemukan dalam 

ekosistem  habitat aslinya salah satunya di Taman Nasional. Taman Nasional merupakan 

kawasan pelestarian alami yang mempunyai tingkat ekosistem yang masih utuh dan 

mempunyai biodiversitas yang tinggi. Usaha pengenalan jenis-jenis tumbuhan yang berkhasiat 

obat yang berasal dari Taman Nasional dapat meningkatkan manfaat sebagai sumber plasma 

nutfah. Keberadaan taman nasional mempunyai fungsi sebagai kawasan konservasi yang dapat 

digunakan sebagai pelestarian tumbuhan dan hewan sebagai upaya untuk penyelamatan 

ekosistem hutan (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 28 tahun 2011). Taman 

nasional memiliki keunggulan dibandingkan dengan tempat konservasi lainnya, yaitu 1) 

Taman nasional didirikan untuk kepentingan masyarakat luas sehingga harus memberikan 

manfaat dan harus didukung oleh masyarakat, 2) Tujuan taman nasional digunakan untuk 

pelestarian dan perlindungan ekosistem sehingga mampu menjamin keberlansungan hidup 

tumbuhan dan satwa di dalamnya, 3) Taman nasional dapat digunakan sebagai penelitian, ilmu 

pengetahuan dan ekowisata sehingga mempunyai manfaat yang besar (Andita & Kahfi, 2019; 

Utami et al., 2019). 

Taman nasional yang ada di Indonesia dikelola oleh UPT Balai/Balai Besar Taman 

Nasional yang strukturnya di bawah naungan Kementerian Kehutanan Republik Indonesia. 

Hingga saat ini Taman Nasional yang ada di Indonesia berjumlah 51 Taman Nasional yang 

mempunyai karakteristik yang berbeda tumbuhan, satwa yang hidup di dalamnya. Salah satu 
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taman nasional yang mempunyai keanekaragaman tinggi adalah Taman Nasional Alas Purwo 

(TNAP) yang terletak di Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur (Mayasari & Suryawan, 

2012). 

Taman Nasional Alas Purwo merupakan kawasan hutan lindung yang memiliki 

bermacam-macam jenis ekosistem yang masih alami di pulau jawa. Adapun jenis ekosistem 

yang dapat ditemukan di kawasan Taman Nasional Alas purwo mulai dari area pantai sampai 

hutan hujan dataran rendah, hutan bambu hutan savanna, hutan tanaman dan mangrove. 

Beberapa jenis tanaman yang khas yang mana tidak banyak ditemukan di tempat lain antara 

lain banyak jenis tumbuhan yang sering dijumpai, yaitu sawo kecik (Manilkara kauki), selain 

itu ketapang (Terminalia catapa), nyamplung (Calophyllum inophyllum), kepuh (Sterculia 

foetida), keben (Barringtonia asiatica), dan sekitar 10 jenis tumbuhan bambu-bambuan 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018). 

Alas Purwo merupakan kawasan konservasi Taman Nasional yang terletak di Kabupaten 

Banyuwangi yang mencakup 15 Desa Penyangga di antara 2 kecamatan Tegaldlimo dan 

Purwoharjo. Kawasan Taman Nasional Alas Purwo kaya akan flora dan fauna, setidaknya ada 

sekitar 584 jenis tumbuhan berpotensi mempunyai khasiat obat yang menghuni konservasi ini 

terdiri dari rumput, herba, semak dan pepohonan yang masih belum banyak diketahui dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar Taman Nasional. Berdasarkan masalah di atas mengenai 

pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat di sekitar kawasan Taman Nasional, maka 

peneliti melaksanakan studi yang bertujuan untuk mengkaji etnobotani tumbuhan obat yang 

digunakan oleh masyarakat desa penyangga di sekitar kawasan Taman Nasional Alas Purwo, 

Banyuwangi, Jawa Timur. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian Deskriptif Kualitatif, dengan menggunakan 

metode survey dengan melalui pendekatan Participatory Ethnobotanical Appraisal (PEA) 

(Batoro et al., 2017; Ifandi et al., 2016). Penelitian kajian Etnobotani dilakukan pada bulan 

April sampai dengan Mei 2022. Lokasi penelitian yaitu pada desa penyangga yang terletak di 

sekitar Kawasan Taman Nasional Alas Purwo (TNAP).  Dua desa penyangga yang menjadi 

area penelitian yaitu Desa Kalipait Kecamatan Tegaldlimo dan Grajagan Kecamatan 

Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 
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Populasi dan Sampel Penelitian 

Sampel penelitian yang digunakan adalah tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh 

responden penelitian. Penentuan responden dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. 

Responden dalam penelitian terdiri dari informan kunci dan non informan kunci yang mengerti 

tentang tumbuhan obat. Adapun rincian responden yang nantinya akan diwawancarai pada 

penelitian yang mewakili 2 Desa Penyangga yaitu, Desa Kalipait terrdiri dari 25 responden 

yang termasuk di dalamnya 5 informan kunci, dan Desa Grajagan dengan 14 responden yang 

mempunyai 4 informan kunci.  

Tahap Pengambilan Data 

Tahap observasi dilakukan untuk menggali informasi dari masyarakat dari dua desa 

penyangga disekitar Taman Nasional Alas Purwo yang menjadi informan kunci dalam 

penelitian ini. Informan merupakan narasumber yang memiliki pengetahuan atau informasi 

terkait nama, jenis, dan cara pemanfaatan tumbuhan yang berkhasiat obat dilokasi 

dilakukannya penelitian. Tahap pengambilan data dengan menggunakan metode wawancara 

dengan informan kunci sebagai narasumber yang telah ditentukan pada studi pendahuluan 

sebelumnya. Disamping itu peneliti terjun langsung di lapangan dalam kegiatan masyarakat, 

untuk mengetahui berbagai jenis tumbuhan obat dari sekitar taman nasional yang digunakan 

sebagai tanaman obat. Pada pengambilan data metode wawancara dilakukan dengan alat 

perekam yang telah disiapkan sebelumnya dan mencata hasil wawancara untuk memastikan 

keabsahan hasil wawancara yang telah dilakukan. Peneliti harus memastikan tumbuhan obat 

yang banyak digunakan oleh masyarakat setempat dengan mengajak responden untuk 

menunjukkan tumbuhan tersebut di alam secara langsung dan peneliti mendokumentasikannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Jenis Tumbuhan Hasil Survei 

Hasil penelitian yang dilakukan di dua desa penyangga yang terletak di sekitar Taman 

Nasional Alas Purwo (TNAP), yaitu desa Kalipai dan Grajagan, menunjukkan berbagai variasi 

tanaman berkhasiat obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat pada kedua desa tersebut. Sejak 

lama masyarakat di dua Desa Penyangga ini telah memanfaatkan tumbuhan yang berpotensi 

obat untuk kesehatan yang digunakan secara tradisional. Adapun jenis-jenis tumbuhan obat 

yang berhasil ditemukan di kedua desa penyangga di kawasan Taman Nasional Alas Purwo  

dapat dilihat Tabel 1.  
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Tabel 1. Tumbuhan obat pada desa penyangga di kawasan TNAP 

No 
Nama 

Indonesia 
Nama Latin Family Kegunaan 

Desa 

Kalipait Grajagan 

1 Ining 
Bawang 

Hornstedtia 
alliacea 

Zingiberaceaae Batuk ✓ - 

2 Kunyit Curcuma longa Zingiberaceaae Patah tulang, tali pusar bayi, 

stamina dan kista 
✓ ✓ 

3 Jahe Zinniber 
officinale 

Zingiberaceaae Batuk, serak, kista, jamu ✓ ✓ 

4 TemuPutih Curcuma 
zedoaria 

Zingiberaceaae Lancer persalinan, kanker 
payudara 

✓ ✓ 

5 Temulawak Curcuma 
xanthoriza 

Zingiberaceaae Tumor kandungan dan maag - ✓ 

6 Jarak pagar Jatropha 

curcas 

Euphorbiaceae Demam, batuk dan lendir ✓ - 

7 Meniran Pylanthus 
urinaria 

Euphorbiaceae Kanker payudara, liver, 
tumor, TBC dan diabetes 

- ✓ 

8 Terong Solanum 
melongea 

Solanaceae Bisul - ✓ 

9 Ciplukan Physalis 
angulata 

Solanaceae Patah tulang, sakit gigi, bisul, 
dan diabetes 

✓ ✓ 

10 Kecubung Datura metel Solanaceae Rematik dan asam urat - ✓ 
11 Sereh Camboaga 

citrates  
Poaceae memperlancar persalinan dan 

patah tulang 
✓ ✓ 

12 Alang-alang Imperata 
cylindrica 

Poaceae Nyeri sendi, panas dalam dan 
maag 

✓ - 

13 Jambu air Psidium 

guajava 

Myrtaceae Diare dan memperlancar 

persalinan 
✓ ✓ 

14 Cengkeh Syzygium 
aromaticum 

Myrtaceae Maag dan muntah ✓ - 

15 Pala  Myristica 
fragrans 

Myrtaceae Patah tulang dan 
memperlancar persalinan 

✓ ✓ 

16 Kembang 
sepatu 

Hibiscus 
rosasinensis 

Malvaceae Demam ✓ ✓ 

17 Kapuk Ceiba petandra Malvaceae Diare - ✓ 
18 Dadap Erytrina 

variegate 
Fabaceae Memperlancar persalinan dan 

kanker payudara 
✓ ✓ 

19 Petai cina  Leucaena 
leucephala 

Fabaceae Kencing manis - ✓ 

20 Beluntas Pluchea indica Asteraceae Maag, bau badan dan lancar 

ASI 

- ✓ 

21 Tempuyung Sonchus 

arvensis 

Asteraceae Batu ginjal ✓ ✓ 

22 Kumis 
kucing 

Orthosiphon 
aristatus 

Labiatae Nyeri sendi, demam, ginjal, 
diare, sakit gigi, patah tulang 

dan diabetes 

✓ ✓ 

23 Pinang Areca catechu Arecaceae Lender dan kanker ✓ ✓ 
24 Sambiloto Andrographis 

paniculata 
Achantaceae Diabetes, malaria, maagdan 

tumor  
- ✓ 

25 Sirsak Anona 

muricata 

Annonaceae Demam, nyeri send dan asam 

urat 

- ✓ 

26 Sirih Piper bettle Piperaceae Bisul ✓ ✓ 
27 Sirih merah Piperomia 

pellucida 
Piperaceae Bisul ✓ ✓ 

28 Binahong Andredera 
cordifolia 

Basellaceae Bisul, sakit gigi, patah tulang 
dan diabetes 

✓ ✓ 
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29 Pare Momordica 

charantica 

Cucurbitaceae Batuk ✓ ✓ 

30 Pacar air Impatiens 
balsamia 

Balsaminaceae TBC dan lambung ✓ - 

31 Mete  Ocidenta sp Braciaceae Sakit kepala ✓ - 

32 Gambir Lincaria Rubiaceae Nyerisendi ✓ - 

33 Brotowali Tinospohora 
cardifolia 

Menispermaceae Melancarkan ASI dan 
mengeluarkan bisa ular 

✓ ✓ 

34 Suweg Amorphalus 
paeoniifolius 

Araceae Darah mati dan bisa ular ✓ - 

35 Putri malu Mimosa pudica Mimosaceae Darah rendah - ✓ 

Bagian Tumbuhan yang dimanfaatkan Sebagai Obat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bagian tumbuhan yang digunakan  sebagai obat 

tradisional oleh masyarakat desa Kalipait yaitu batang, buah, umbi, rimpang, biji, getah, akar, 

kulit, daun, dan semua bagian tumbuhan. Berikut ini persentase penggunaan bagian tumbuhan 

obat masyarakat Desa Kalipait, Tegadlimo (Gambar 1). 

Gambar 1. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat Desa Kalipait 

Penelitian yang dilakukan juga mengungkapkan bahwa pada Desa Grajagan, masyarakat 

memanfaatkan bagian batang, buah, umbi, rimpang, biji, getah, akar, kulit, dan daun dari 

tumbuhan yang berkhasiat obat yang ada disekitar kawasan Taman Nasional Alas Purwo. 

Berikut persentase bagian tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat Desa Grajagan, 

Purwoharjo (Gambar 2). 

Gambar 2. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat Desa Grajagan 
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Pembahasan 

Jenis-jenis tumbuhan obat yang  digunakan masyarakat di dua desa penyangga Taman 

Nasional Alas Purwo yaitudesa kalipait dan grajagan kecamatan Tegaldlimo Kabupaten 

Banyuwangi sebanyak 35  jenis tumbuhan, terdiri dari 19 Famili golongan Zingiberaceae yang 

diteliti ada sekitar 6 jenis tumbuhan yang berkhasiat obat, selanjutnya terdapat juga famili 

Euphorbiaceae, myrtaceae yang ditemukan ada 4 jenis tumbuhan obat dari kelompok tersebut, 

solanaceae, famili Poaceae, Family malyceae, Family Asteraceae, dan Famili Fabaceae. Pada 

Famili araceae ditemukan ada 6 jenis tumbuhan obat dari kelompok tersebut, famili 

Labiateceae, Famili Anonaceae, famili Piperaceae ada 3 jenis tumbuhan obat yang ditemukan. 

Famili Zingiberaceae paling banyak ditemukan pada kedua Desa Penyangga di Taman 

Nasional Alas Purwo, yaitu Desa Gerajagan dan Kalipait. 

Organ daun merupakan bagian dari tanaman yang persentasenya paling banyak 

dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat di desa Kalipait dan juga Grajagan dibandingkan 

organ lainnya dikarenakan banyaknya kandungan senyawa aktif yang dapat menyembuhkan 

penyakit. Komposisi utama obat yang menggunakan bagian organ daun dari tumbuhan 

ditemukan pada 749 jenis tumbuhan (Has et al., 2020). Selain daun ada pula kulit batang, 

batang dan akar merupakan organ tumbuhan yang sering digunakan masyakarakat un tuk obat 

(Jalius & Muswita, 2013). 

Bagian yang mempunyai persentase terbesar kedua adalah kulit batang atau kulit kayu 

tumbuhan yang banyak dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat desa Kalipait. Kulit batang 

merupakan lapisan terluar dari tumbuhan yang berfungsi sebagai pelindung lapisan di 

dalamnya, bagian ini terdapat jaringan pembulu angkut yang berperan dalam mendistribusikan 

air, hasil fotosintesis dan ion-ion dalam tumbuhan sehingga bagian ini mempunyai senyawa 

aktif yang berfungsi sebagai obat (Syamsiah et al., 2021; Hasan et al., 2020; Suparman et al., 

2012). Selanjutnya, buah juga banyak dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat sekitar alas 

purwo, khususnya masyarakat desa Grajagan yang memiliki persentase pemanfaatan tertinggi 

kedua. Hal ini  dikarenakan buah merupakan organ tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat 

menyimpan cadangan makanan dan senyawa bioaktif hasil dari metabolisme tumbuhan 

sehingga buah mempunyai khasiat manfaat bagi kesehatan (Meliki & Lovadi, 2013). 

Cara pemanfaatan bagian tumbuhan obat yang dilakukan oleh masyarakat pada kedua 

desa secara turun temurun bervariasi. Masyarakat desa Kalipait lebih banyak melakukan proses 

bagian tumbuhan obat dengan direbus dengan menggunakan air lalu ditambahkan garam 

kemudian ekstrak dari hasil perebusan dikonsumsi. Selain itu juga, penggunaan tumbuhan obat 
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dilakukan dengan ditumbuk dan diparut kemudian ditempel dibagian tubuh yang 

membutuhkan perawatan. Tumbuhan yang cara pengolahanya dengan cara ditumbuk 

mempunyai tujuan agar kandungan senyawa aktif di dalam organ tumbuhan mengalami 

denaturasi sehingga mudah dicerna oleh tubuh (Sutoyo, 2010). 

Masyarakat desa grajagan lebih banyak mengkonsumsi tumbuhan obat dengan 

ditumbuk, diparut kemudian dioleskan dibagian yang luka atau terkena penyakit. Masyrakat 

desa kalipait juga banyak merebus bagian tumbuhan obat kemudian diambil ekstraknya lalu 

diminumkan pada orang yang terkena penyakit. Pengolahan obat tradisional di Indonesia 

mempunyai berbagai macam cara dan metode, mulai dengan pengolahan yang sangat 

sederhana digerus, digiling, direbus, disaring, diremas, dilarutkan dan sebagaianya  (Sari & 

Ruma, 2006). pengolahan obat dari tumbuhan biasanya dilakukan dengan cara semua jenis 

tumbuhan dicampur menjadi satu ramuan sehingga menghasilkan khasiat yang sangat baik bagi 

kesehatan (Sangat, 2000). Beberapa tanaman obat mempunyai khasiat menyembuhkan 

penyakit tertentu, sehingga perlu adanya pencampuran beberapa jenis tumbuhan obat dalam 

bentuk ramuan untuk mengobati beberapa jenis penyakit (Nasution & Chandra 2010). 

 

KESIMPULAN 

Terdapat 35  Jenis tumbuhan dari  19  famili  yang dimanfaatkan  sebagai obat oleh 

Masyarakat desa penyangga Taman Nasional Alas Purwo yakni Desa Kalipait  dan Desa 

Grajagan. Golongan Famili yang paling banyak ditemukan di kawasan sekitar Taman Nasional 

Alas Purwo, ialah kelompok Zingiberaceae yang sebagian besar dari kelompok ini mempunyai 

khasiat obat. Masyarakat dari dua Desa Penyangga kebanyakan menemukan tumbuhan obat 

dari hutan dan sekitar pekarangan rumah. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan 

sebagai ramuan obat tradisional adalah bagian daun, sedangkan bagian tumbuhan yang paling 

sedikit dimanfaatkan adalah bagian bunga. Cara pemanfaatan bagian tumbuhan sebagai obat 

diantaranya dengan diparut, ditempel, direbus, ditumbuk, diremas, diasar, dibungkus, dan 

digosok. Cara pemanfaatan paling banyak dilakukan dengan merebus bagian organ tumbuhan.  
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